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عُسْرِ يُسْرًاۙ 
ْ
عُسْرِ يُسْرًاۗ   ٥فَاِنَّ مَعَ ال

ْ
٦اِنَّ مَعَ ال

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

beserta kesulitan ada kemudahan”. 

(QS. al-Insyirah [94]: 5-6) 

“Lelah itu manusiawi, tapi menyerah bukan solusi” 

Lelah itu manusiawi, tanda bahwa kita sudah berjuang sejauh ini, juga 

memperlihatkan bahwa kita punya hati yang sungguh-sungguh dalam 

menjalani hidup ini. Tapi menyerah bukan solusi, karena dibalik lelah itu 

terselip kekuatan yang sedang dibentuk. Ada doa yang sedang Allah 

dengarkan, dan ada jalan keluar yang mungkin hanya selangkah lagi. 

(Dawam Faizul Amal) 
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ABSTRAK 

Fira Sari Islami, NIM 21312382, Judul Skripsi “Implementasi Media 

Pembelajaran Educaplay Dan Baamboozle Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam Sinar Cendekia Tangerang 

Selatan”. Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 

Tarbiyah, Institut Ilmu AL-Qur’an (IIQ) Jakarta 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena belum optimalnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam Sinar 

Cendekia, Tangerang Selatan, yang dalam beberapa semester sebelumnya 

masih terdapat sejumlah siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Selain itu, pelaksanaan pembelajaran mengalami kendala seperti 

pergantian guru dan kurangnya variasi media pembelajaran. Untuk mengatasi 

hal tersebut, digunakan media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas VIII 

setelah mengikuti pembelajaran PAI dengan media tersebut. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan subjek kepala sekolah, wali 

kelas, guru PAI, siswa kelas VIII, dan wali siswa. Analisis data mengacu pada 

model Miles dan Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kedua media tersebut 

mendukung peningkatan hasil belajar siswa dibandingkan ketika observasi 

Asesmen SAS Ganjil sebelumnya. Hasil implementasi media pembelajaran 

Baamboozle menunjukkan jumlah siswa yang mencapai KKM lebih tinggi 

dibandingkan Educaplay. Dari kedua media tersebut siswa yang tidak 

mencapai nilai KKM pada Baamboozle hanya 1 siswa dengan prsentase 

ketuntasan belajar mencapai 83,3%. Sedangkan Educaplay terdapat 5 siswa 

dengan presentase ketuntasan belajar mencapai 96,6%. Meski demikian, 

keduanya dinilai efektif menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

variatif, dan memudahkan guru dalam evaluasi pembelajaran. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Educaplay dan Baamboozle, PAI. 
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ABSTRACT 

Fira Sari Islami, Student ID 21312382, Thesis Tittle: “The Implementation 

of Educaplay and Baamboozle as Learning Media in Islamic Religious 

Education (PAI at SMP Islam Sinar Cendekia, South Tangerang”. Study 

Program Islamic Religious Education (PAI), Faculty of Tarbiyah, Institue 

of Qur’anic Sciences (IIQ) Jakarta 2025. 

 This research was motivated by the suboptimal learning outcomes of 

students in the Islamic Religious Education (PAI) subject at SMP Islam Sinar 

Cendekia, South Tangerang, where in several previous semesters, a number of 

students had not yet reached the Minimum Mastery Criteria (KKM). In 

addition, the teaching process encountered obstacles such as teacher turnover 

and a lack of variety in instructional media. To address these issues, Educaplay 

and Baamboozle learning media were implemented. This study aims to 

describe the learning outcomes of eighth-grade students after participating in 

PAI lessons using these media. The research employed a qualitative approach 

with a field research type and a descriptive method. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation, involving subjects such 

as the school principal, homeroom teacher, PAI teacher, eighth-grade students, 

and their parents. Data analysis was based on the Miles and Huberman model, 

which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

 The results showed that the use of both media supported the improvement 

of student learning outcomes compared to the observation of the previous odd 

semester SAS assessment. The implementation of Baamboozle showed a higher 

number of students achieving the KKM compared to Educaplay. In 

Baamboozle, only one student did not meet the KKM with a learning mastery 

rate of 96.6%, while in Educaplay, five students did not meet the KKM, with a 

mastery rate of 83.3%. Nevertheless, both media were considered effective in 

creating an engaging and varied learning atmosphere, while also facilitating 

teachers in the evaluation process. 

Keywords: Learning Media, Educaplay and Baamboozle, Islamic Religious 

Education (PAI) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan saat ini memasuki era digital, dimana proses 

pembelajaran dihadapkan pada tantangan untuk mengintegrasikan 

teknologi. Dalam hal ini, media pembelajaran menjadi salah satu sarana 

penting untuk meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran, 

termasuk pada pendidikan agama islam (PAI). Di tengah digitalisasi 

pendidikan, sekolah-sekolah dituntut agar dapat menyelaraskan media 

pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik generasi digital.1 

 Dalam hal tersebut termasuk pada Sekolah Menengah Pertama 

Islam atau disingkat dengan SMP Islam yang menjadi sebuah alternatif 

pendidikan formal yang diminati masyarakat terhadap kualitas 

pengajaran. Potensi yang dimiliki SMP Islam sangat besar untuk 

menerapkan strategi pembelajaran berbasis teknologi agar lebih unggul 

secara akademik maupun karakter.2 Pendidikan di Indonesia pada 

sekolah berstatus swasta memiliki peminat yang terbilang tinggi.  

Menurut data kemendikbudristek saat ini tahun ajaran 2023/2024 

khususnya pada jenjang SMP mengalami kenaikan cukup besar 

peminatnya pada sekolah swasta yaitu 2,51 persen atau terhitung 

 
1 Amrin Habibi Harahap, “Strategi Pembelajaran Berbasis Teknologi Untuk Guru 

Pendidikan Agama Islam di Era Digital,” Jurnal Edukatif 3, no. 1 (2025): 112, 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/edukatif/article/view/1301/1034.  

2 Fauzan Ismael dan Iswantir, “Konsep Pendidikan Sekolah Islam Terpadu,” Jurnal 

Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 1, no. 2 (2022): 128, 

https://jpion.org/index.php/jpi/article/download/30/19/116.  
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sebanyak 454 sekolah.3 Hal ini memperlihatkan bahwa sekolah berstatus 

swasta pada jenjang SMP lebih diminati dibandingkan sekolah negeri. 

Salah satunya sekolah swasta islam yang berdiri pada tahun 2012 di Kota 

Tangerang Selatan, sekolah ini adalah SMP Islam Sinar Cendekia. SMP 

Islam Sinar Cencekia mulai berdiri diawali dengan munculnya minat 

kebutuhan para orangtua golongan ekonomi menengah ke atas yang 

berada di sekitar kota Tangerang Selatan.  

Para orangtua tersebut berkenan memasukkan anak-anaknya 

kedalam sekolah swasta islam agar memberikan pendidikan yang 

berkualitas juga searah dengan nilai-nilai islam, sekaligus dapat 

mendukung pembentukan karakter islami dengan lingkungan tersebut.4  

Dengan demikian terciptalah sebuah visi SMP Islam Sinar Cendekia 

yaitu agar menjadikan lembaga sekolah yang unggul dalam membentuk 

generasi cerdas berkarakter islam melalui Iman dan Takwa yang 

disingkat menjadi IMTAK, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau 

disingkat dengan IPTEK, dan memiliki wawasan global yang mampu 

bersaing di dunia internasional5 

Lalu dilengkapi dengan visi yang diharapkan sekolah mampu 

mendidik siswanya sebagai seorang muslim yang tidak hanya fokus 

belajar saja, tetapi juga mampu mendunia, bersinergi di kalangan 

nasional hingga internasional. Kemudian SMP Islam Sinar Cendekia 

juga memadukan ruang lingkup belajar indoor mapun outdoor yang 

 
3 Badan Pusat Statistik, Statistik Pendidikan 2024, ed. Direktorat Statistik 

Kesejahteraan Rakyat (Badan Pusat Statistik, 2024).  

4 Cut Mala Hayati, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Islam Sinar 

Cendekia, Serpong, wawancara oleh penulis di Serpong, 11 Februari 2025. 

5 “Visi Misi SMP Islam Sinar Cendekia,” https://www.scislamicschool.com/junior-

high-school-page.html.  
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kondusif dengan berbasis Information Communication and Technology 

atau ICT.6  Melihat hal tersebut SMP Islam Sinar Cendekia sudah 

mengikuti perkembangan zaman di era disruptif saat ini, era yang dimana 

sebuah sekolah menerapkan teknologi digital pada proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran inilah yang didalamnya melingkupi penggunaan 

teknologi digital pada sistem pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, 

penggunaan media pembelajaran yang memberikan sebuah lingkungan 

pembelajaran menyenangkan dan kondusif jika digunakan oleh pendidik 

sekaligus siswa dalam waktu yang bersamaan.7  

Adanya penggunaan teknologi media digital ini, guru sebagai 

pendidik bukan satu-satunya sumber belajar. Tetapi peran guru disini 

diartikan sebagai peran krusial yang mendukung siswa dalam 

memberikan arahan belajar, serta dorongan motivasi belajar. oleh karena 

itu, sekolah perlu memperhatikan hal yang paling mendasar pada proses 

pembelajaran. Salah satunya yaitu pemilihan perangkat lunak yang 

digunakan dapat berupa platform online yang dirancang khusus untuk 

mendukung proses pembelajaran.8  

SMP Islam Sinar Cendekia Tangerang Selatan telah menggunakan 

platform pembelajaran yang dikenal sebagai Leaning Management 

System atau disingkat dengan LMS. LMS yang dimaksud adalah sebuah 

platform pembelajaran berbasis online dengan memiliki fungsi layaknya 

wadah yang dapat memudahkan bagi para pendidik untuk membuat, 

 
6 Wahyu Sobirin, Kepala Sekolah SMP Islam Sinar Cendekia, Serpong, wawancara oleh 

penulis di Serpong, 10 Februari 2025. 

7 Muhammad Abusopian, Manajemen Pendidikan Era Digitalisasi (Bogor: Guepedia, 

2024), h. 88. 

8 Sehan Rifky, Dasar-dasar Pendidikan: Panduan Untuk Menjadi Pengajar 

Profesional, (Jambi: Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), h. 22. 
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mengakses materi pembelajaran, memberikan soal, kuis, dan juga 

melacak ketercapaian hasil belajar siswa.9 Adapun salah satunya 

platform LMS yang saat ini telah digunakan SMP Islam Sinar Cendekia 

Tangerang Selatan ialah Google Classroom, yang terintegrasi melalui 

perangkat Chromebook yang difasilitasi oleh sekolah untuk masing-

masing siswa. 

Dengan diterapkannya LMS ini, menunjukkan bahwa setiap unsur 

pembelajaran pendidikan yang terdapat di SMP Islam Sinar Cendekia 

Tangerang Selatan, baik guru, fasilitas sarana prasarana, kurikulum, 

metode maupun media yang digunakan selalu berkaitan penggunaan 

teknologi digital. Maka, demi meningkatkan mutu kualitas pendidikan, 

SMP Islam Sinar Cendekia Tangerang Selatan menjadikan media 

pembelajaran online ini sebagai strategi penting yang digunakan oleh 

guru.  

Media diartikan sebagai alat perantara dalam menyampaikan suatu 

pesan atau informasi dari pengirimnya kepada penerima pesan. 

Sebagaimana Gagne menjelaskan bahwa media adalah bagian 

pendukung siswa untuk belajar. Sedangkan pembelajaran mempunyai 

arti sebuah rangkaian proses interaksi dan komunikasi yang tersusun dan 

terstruktur untuk mencapai hasil belajar siswa.10 Secara tidak langsung 

media pembelajaran ialah sebuah perantara menyampaikan pesan kepada 

siswa dengan cara merangsang pikiran, mendorong perasaan, perhatian 

maupun kemauan kepada siswa agar menjadikan pembelajaran yang 

terarah dan terkendali.  

 
9 Erna Budiarti, Teknologi Digital dan Pembelajaran: Desain, Implementasi, dan 

Evaluasi, (Jakarta: Damera Press, 2025), h. 86. 

10 Jakub Saddam Akbar dan Meiliyah Ariani, Penerapan Media Pembelajaran Digital 

(Yogyakarta: Green Pustaka Indonesia, 2024). 
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Berdasarkan firman Allah SWT yang tertulis dalam QS. An-Nahl 

[16]: 125. 

حْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ 
َ
ا تِيْ هِيَ 

َّ
بِال هُمْ 

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
وَال مَةِ 

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

رَب  ى سَبِيْلِ 
ٰ
اِل دعُْ 

ُ
  ا

مُهْتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِال

َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
   ١٢٥هُوَ ا

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat 

dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk.” (QS. An-Nahl [16]: 125).11 

 Ayat ini mengandung sebuah makna seruan sebagaimana yang 

diungkapkan dalam Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zhuaili, yang 

menguraikan lebih lanjut bahwa ketika mengajarkan suatu 

pembelajaran, sebuah pelajaran harus disampaikan melalui hikmah 

atau cara yang tepat, dan dapat menyentuh hati, serta menggunakan 

pelajaran efektif yang sekaligus dapat memberikan nasihat.12  

Jika ditinjau ayat tersebut ketika menyampaikan materi 

pembelajaran, penggunaan media belajar perlu diperhatikan dengan 

baik. Sebab media pembelajaran adalah pengantar pesan pendidik 

secara tidak langsung maupun langsung dengan mengandalkan sebuah 

gaya pembelajaran cara lisan ataupun visual.13 

 
11 Lajnah Pentashihan Mushaf Kementerian Agama Republik Indonesua Al-Qur’an, 

“Qur’an Kemenag in Microsoft Word Versi 2.0,” 2021. 

12 Wahbah Az-Zuhaili, “Tafsir al-Munir (Aqidah, Syari'ah, Manhaj)”, (Jawa Barat: 

Gema Insani, 2018), h. 511. 

13 Gunawan Gunawan dan Selamat Pasaribu, “Alat Dan Media Pembelajaran Dalam 

Perspektif Tafsir Al-Misbah,” Fikroh: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam 15, no. 1 
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Ayat tersebut memberikan prinsip penting dalam menyampaikan 

sebuah pembelajaran, yakni dengan hikmah atau bijaksana, mau'izhah 

hasanah atau nasihat yang baik, dan jidal atau dialog dengan cara yang 

terbaik. Dalam Tafsir At-Thabari, dijelaskan bahwa hikmah berarti 

diharuskan menyampaikan pesan dengan tepat sesuai kondisi 

penerima, mau’izhah hasanah merupakan penyampaian yang 

menyentuh dan lembut, serta jidal adalah bentuk komunikasi ilmiah 

yang etis dan penuh kesantunan.14  

Sementara itu, dalam Tafsir Ibnu Katsir, ketiga unsur ini dipahami 

sebagai bentuk metode dakwah dan pendidikan yang menjunjung 

prinsip dialog, empati, dan kedalaman ilmu.15 Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran juga harus mencerminkan nilai-nilai 

tersebut tidak hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai 

sarana komunikasi yang efektif, edukatif, dan beradab. Media 

pembelajaran harus mampu menyampaikan pesan ajar yang bermakna, 

menyentuh, dan sesuai dengan karakter peserta didik, sebagaimana 

dituntunkan dalam ayat tersebut. 

Maka dari itu penggunaan media pembelajaran yang baik akan 

mempengaruhi hasil belajar yang baik pula. Menurut Yogi Fernando, 

hasil belajar merupakan sebuah tolak ukur yang menentukan sejauh 

mana kemampuan siswa dalam menangkap, memahami materi ketika 

 
(Februari 14, 2022): 86–106, https://journal.istaz.ac.id/index.php/fikroh/article/view/312. 

https://journal.istaz.ac.id/index.php/fikroh/article/view/312.   

14 Ibnu Jarir At-Thabari, Jāmiʿ al-Bayān fī Ta’wīl al-Qur’ān Juz 14 (Beirut: Dar al-Fikr, 

2001), h. 322. 

15 Ibnu Katsir, Tafsīr al-Qur’ān al-ʿAẓīm (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1998), 

h.584. 

https://journal.istaz.ac.id/index.php/fikroh/article/view/312
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mengikuti berlangsungnya proses belajar.16 Menurut Patrisia Hana 

Supit et al. hasil belajar yang baik adalah ketika pembuatan dan 

pemanfaatan media pembelajaran tepat dilakukan oleh pendidik.17 

Namun dalam hal ini penulis menemukan beberapa kenyataan di 

lapangan ketika penulis menjadikan SMP Islam Sinar cendekia sebagai 

lokasi penelitian. Bahwasanya berdasarkan hasil wawancara prariset 

bersama guru mata pelajaran PAI yaitu Miss Wina didapatkan 

keterangan bahwa hasil belajar mata pelajaran PAI pada kelas VII, VIII, 

maupun kelas IX pada tahun ajaran 2024/2025, khususnya pada saat 

kelas VII yang mengalami ketidaktuntasan ketercapaian hasil belajar.  

Padahal semua penggunaan pembelajaran yang diberikan adalah 

sama. Sama dalam unsur penggunaan model belajar yaitu menerapkan 

Student Center Learning (SCL), penggunaan media pembelajaran 

digital yang tergolong bervariatif yaitu berupa Quizizz, Wordwall, 

Educaplay, Baamboozle, Mentimeter, Padlet, Canva, dan Powerpoint. 

Bahkan ide dan kreatifitas dalam penerapan media pembelajanan, guru 

mata pelajaran PAI di SMP Islam Sinar Cendekia ini didapatkan dan 

dipelajari langsung dari google certificate educator yang merupakan 

sertifikasi pendidik dalam membuktian kemampuan menguasai 

 
16 Yogi Fernando, Popi Andriani, dan Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” ALFIHRIS : Jurnal Inspirasi Pendidikan 2, no. 3 

(2024): h. 66. https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id/index.php/ALFIHRIS/article/view/843.  

17 Patrisia Hana Supit et al., “Pengaruh Kemampuan Guru Dan Penggunaan Media 

Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Sd Inpres 01 Paniki Bawah,” Jurnal 

Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 4, No. 4 (2023): h. 924. 

https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra/article/view/1716.  

https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id/index.php/ALFIHRIS/article/view/843
https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/nusra/article/view/1716
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perangkat google workspace for education untuk proses belajar dan 

mengajar.18  

Bisa dilihat pada data hasil belajar Sumatif Awal Semester (SAS) 

yang penulis peroleh data tersebut melalui wawancara langsung dengan 

guru PAI dan melalui dokumen yang diperlihatkan kepada penulis 

melalui sharing via WhatsApp, bahwa siswa dari ketiga jenjang kelas 

khususnya pada siswa kelas VIII pada tahun ajaran 2024/2025 dengan 

standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 yang 

ditetapkan oleh sekolah pada saat kelas VII tahun ajaran 2023/2024: 

Tabel 1. 1 Data Hasil PAI Saat Kelas VII Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas Semester 
Jumlah 

Siswa 
KKM Nilai 

Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

 

VII A 

Nias 

Ganjil 14 

75 

 

<75 4 
Belum 

Tuntas 

75 0 Tuntas 

>75 10 Tuntas 

Genap 15 

<75 4 
Belum 

Tuntas 

75 0 Tuntas 

>75 11 Tuntas 

 

VII B 

Mentawai 

Ganjil 14 

<75 5 
Belum 

Tuntas 

75 0 Tuntas 

>75 9 Tuntas 

 
18 Elis Tuti Winaningsih, Guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Sinar Cendekia, 

Serpong, wawancara oleh penulis di Serpong, pada tanggal 1 Mei 2024. 
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Genap 14 

<75 2 
Belum 

Tuntas 

75 0 Tuntas 

>75 12 Tuntas 

 Jika diperhatikan dalam Tabel 1. 1 tersebut siswa kelas VIII tahun 

ajaran 2024/2025 ketika menduduki kelas VII semester ganjil dengan 

jumlah 28 siswa, terdapat 9 siswa yang belum tuntas mencapai standar 

nilai KKM pada tahun ajaran 2023/2024. Sementara itu, pada 

semester genap terdapat penambahan 1 siswa pindahan, sehingga 

jumlah siswa menjadi 29, lalu ditemukan 6 siswa yang belum tuntas 

mencapai standar nilai KKM pada Tahun ajaran 2023/2024.  

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar mata pelajaran PAI para 

siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 ketika berada di kelas VII 

mengalami peningkatan ketuntasan belajar dari semester ganjil ke 

semester genap pada tahun ajaran 2023/2024, meskipun masih ada 

beberapa siswa yang belum mencapai KKM secara optimal. Jika 

dilihat berdasarkan presentase ketercapaian pembelajaran pada kelas 

VII akan terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. 2 Presentase Hasil Belajar PAI Saat Kelas VII Tahun Ajaran 

2023/2024 

Kelas VII tahun ajaran 2023/2024 

Semester 
Jumlah 

Siswa 
Tuntas 

Presentase 

Tuntas 

Belum 

tuntas 

Presentase 

Belum 

Tuntas 

Ganjil  28 19 67,9% 9 32,1% 

Genap 29 23 79,3% 6 20,7% 

 



10 
 

 

Dari tabel 1. 2 di atas menunjukkan presentase ketercapaian hasil 

belajar kelas VII tahun ajaran 2023/2024, diketahui bahwa pada 

semester ganjil terdapat 67,9% yang tuntas dari 28 siswa, sedangkan 

pada semester genap terdapat 79,3% yang tuntas dari 29 siswa. Jika 

mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Sudjana, bahwa 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila secara klasikal memperoleh 

minimal 85% siswa yang mencapai ketuntasan belajaranya.19 

Sementara itu, sekolah menetapkan nilai KKM sebesar 75, yang 

menjadi ambang batas pencapaian individu siswa. Maka, dalam hal 

ini meskipun sebagian besar siswa telah mencapai nilai ≥75, karena 

persentase ketuntasan belum mencapai angka 85% secara klasikal, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada tahun ajaran tersebut 

belum optimal dalam konteks keberhasilan klasikal. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

guru telah menggunakan model Student Centered Learning (SCL) dan 

berbagai media digital pembelajaran yang bervariasi, hasil belajar 

siswa belum mencapai kategori tuntas secara klasikal. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberagaman media belum menjamin 

keberhasilan belajar apabila tidak diimplementasikan secara tepat dan 

konsisten sesuai karakteristik siswa serta materi pembelajaran. Selain 

itu, hasil wawancara dengan guru PAI juga menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran belum sepenuhnya optimal karena 

berbagai kendala, seperti kurangnya kesinambungan dalam 

pelaksanaan media oleh guru pengganti dan kurangnya penyesuaian 

pembelajaran. 

 
19 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), h. 85-86. 
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Temuan tersebut semakin menguatkan, terlebih lagi memasuki 

tahun ajaran 2024/2025, proses pembelajaran berlangsung bertepatan 

dengan pelaksanaan program Pengenalan Lapangan Persekolahan 

(PLP) II pada matakuliah wajib semester 7 di Institut Ilmu Al’Qur’an 

(IIQ) Jakarta, dimana penulis menempatkan diri di SMP Islam Sinar 

Cendekia sekaligus melakukan studi pendahuluan. Kegiatan PLP ini 

berlangsung selama satu bulan, terhitung sejak tanggal 12 Agustus 

hingga 6 September 2024.  

Sebelum kegiatan PLP berlangsung, penulis mendapatkan 

informasi langsung dari Miss Wina sebagai guru PAI bahwa beliau 

pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 akan melaksanakan cuti 

melahirkan selama tiga bulan terhitung sejak tanggal 21 mei hingga 

26 agustus 2024. Sehingga jadwal pembelajaran PAI selama masa cuti 

tersebut digantikan oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an.  

Lalu penulis yang juga menjalani PLP di SMP Islam Sinar 

Cendekia dengan meneruskan jadwal pembelajaran PAI yang 

sebelumnya dilakukan oleh guru pengganti. Selain itu pada awal 

tahun ajaran 2024/2025, SMP Islam Sinar Cendekian menetapkan 

perubahan terhadap standar nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sehingga yang awalnya 75 menjadi sebesar 80. 

Melihat kondisi ini yaitu transisi pergantian pengajar dan 

peningkatan standar KKM dapat menjadi sebuah potensi terhadap 

penurunan evektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, meninjau 

bahwa setiap pendidik memiliki gaya belajar dan pendekatan yang 

berbeda, juga sama halnya dengan siswa yang secara tidak langsung 

harus beradaptasi mengejar tuntutan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan tahun sebelumnya. Fenomena ini membuka peluang 
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terulangnya ketercapaian hasil belajar yang rendah seperti tahun ajaran 

lalu yaitu 2023/2024.  

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis mengamati bahwa 

penurunan hasil belajar kembali terjadi. Hal ini terlihat juga dari data 

yang penulis dapatkan langsung dari guru PAI. Bisa dilihat dari data 

tabel dibawah ini, dimana hasil belajar Sumatif Awal Semester (SAS) 

siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 masih memperlihatkan 

capaian hasil belajar yang belum optimal. Rincian data dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 3 Data Hasil Belajar PAI Saat Kelas VIII Tahun Ajaran 

2024/2025 

Kelas Semester 
Jumlah 

Siswa 
KKM Nilai 

Jumlah 

Siswa 
Keterangan 

VIII 

A 
Ganjil 15 

80 

 

<80 6 Belum Tuntas 

80 1 Tuntas 

>80 8 Tuntas 

 

VIII 

B 

Ganjil 15 

<80 4 Belum Tuntas 

80 2 Tuntas 

<80 8 Tuntas 

Pada Tabel 1. 3 menunjukkan bahwa diketahui bahwa pada saat 

memasuki kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

keseluruhan siswanya berjumlah 30 siswa. Tabel tersebut 

memperlihatkan hasil belajar mata pelajaran PAI pada saat 

berlangsungnya Sumatif Awal Semester (SAS) dimana siswa yang 

belum tuntas mencapai standar nilai KKM saat kelas VIII ini sebanyak 

10 siswa. Dapat diketahui bahwa penurunan ini terjadi kembali karena 
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SMP Islam Sinar Cendekia membuat kebijakan baru terkait 

peningkatan standar nilai KKM.  

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut, yang menunjukkan bahwa 

saat siswa berada di kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, 

presentase ketuntasan belajar hanya mencapai 66,7%, di bawah standar 

keberhasilan klasikal. 

Tabel 1. 4 Presentase Hasil Belajar PAI Saat Kelas VIII Tahun Ajaran 

2024/2025 

Kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 

Semester 
Jumlah 

Siswa 
Tuntas 

Presentase 

Tuntas 

Belum 

tuntas 

Presentase 

Belum 

Tuntas 

Ganjil  30 20 66,7% 10 33,3% 

Dari tabel 1. 4 di atas menunjukkan presentase ketercapaian hasil 

belajar kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 semester ganjul, diketahui 

bahwa terdapat 66,7% yang tuntas dari 30 siswa. Jika mengacu 

kembali pada teori yang dikemukakan oleh Sudjana, bahwa 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila secara klasikal memperoleh 

minimal 85% siswa yang mencapai ketuntasan belajaranya.20 

Sementara itu, sekolah menetapkan nilai KKM terbaru sebesar 80, 

yang menjadi ambang batas pencapaian individu siswa. Maka, dalam 

hal ini meskipun sebagian besar siswa telah mencapai nilai ≥80, 

karena persentase ketuntasan belum mencapai angka 85% secara 

 
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2021), h. 85-86. 
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klasikal, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pada tahun ajaran 

tersebut belum optimal dalam konteks keberhasilan klasikal 

Kondisi ini semakin memperlihatkan bahwa jumlah ketercapaian 

hasil belajar siswa dalam kurun waktu selama 3 semester terakhir 

masih terbilang rendah. Jika melihat perbandingan ketercapaian hasil 

belajar siswa dari semester ke semester bisa diihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 1. 5 Akumulatif Data Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Tahun 

Ajaran 2024/2025 pada Mata Pelajaran PAI 

Saat Kelas Semester KKM Jumlah Peseta didik >KKM 

VII 
Ganjil 

>75 
9 dari 28 siswa 

Genap 6 dari 29 siswa 

VIII Ganjil >80 10 dari 30 siswa 

Dari tabel 1. 5 merupakan data akumulatif yang menunjukkan 

bahwa dalam kurun waktu selama 3 semester, terhitung sejak siswa 

menduduki kelas VII tahun ajaran 2023/2024 hingga Kelas VIII tahun 

ajaran 2024/2025 hasil belajar siswa masih menjadi permasalahan 

utama yang belum teratasi. Meskipun penggunaan model serta metode 

pembelajaran yang diberikan relatif sama, serta media pembelajaran 

yang dipakai menggunakan digital yang bervariatif, walaupun 

pergantian pengajar tersebut seharusnya tidak mempengaruhi hasil 

belajar siswa terutama ketika memasuki Kelas VIII. 

Meskipun demikian, faktor-faktor diatas belum sepenuhnya 

menjelaskan rendahnya hasil belajar siswa. Penulis juga melihat 

langsung prilaku siswa ketika berlangsungnya ujian Sumatif Awal 

Semester (SAS). Beberapa siswa tampaknya belum teralu serius dalam 

mengikuti SAS, kadang halnya masih suka berbicara sambil bercanda 
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dengan teman, badmood saat mengerjakan soal, serta tidak fokus 

seperti tidak termotivasi untuk menyelesaikan. Masalah ini mulai 

muncul ketika terjadinya kendala teknis, yaitu yang seharusnya 

pelaksanaan SAS berlangsung menggunakan ujian berbasis online, 

akan tetapi sebab karena terkendalanya jaringan sinyal di sekolah yang 

kurang memadai sehingga akhirnya beralih ke paper based kembali.  

Berdasarkan paparan fenomena masalah yang muncul, maka untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa yang optimal diperlukannya 

media yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan pembelajaran, akan 

tetapi juga harus endukung proses evaluasi pembelajara yang interaktif 

dan menarik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan 

media pembelajaran digital yang tepat pada mata pembelajaran PAI 

seperti Educaplay dan Baamboozle sebagai alat bantu pendidik yang 

diharapkan mampu menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas hasil 

belajar di SMP Islam Sinar Cendekia.  

Educaplay merupakan sebuah platform media online pembelajaran 

berbasis gamifikasi yang menarik digunakan untuk guru ketika 

menyajikan sebuah materi. Di dalam media tersebut siswa akan 

mendapatkan sebuah tantangan sekaligus memberikan jawaban dari 

serangkaian pertanyaan. Sehingga hal ini akan berpotensi 

meningkatkan hasil belajar siswa.21 Lulu menjelaskan bahwa media 

Educaplay termasuk kedalam kategori kuis yang bervariatif sehingga 

sebagai pendidik dapat memanfaatkan beberapa fitur menarik untuk 

pembelajaran seperti froggy jumps, line up, yes or no, video quiz, 

 
21 Dila Nurmaizura et al., “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Berbantuan Media Educaplay pada Mata Pelajaran PPKn,” Jurnal Pendidikan, 

Sains, Geologi, dan Geofisika 5, no. 2 (2024): h. 175. 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index.    
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riddle, map quiz, matching, alphabet, memory, matching pairs, world 

search puzzle, crossword puzzle, fill in the blanks, unscramble letter or 

words, dictation, slideshow, dialogue.22 

Salah satunya fitur kuis froggy jumps atau katak melompat yang 

menjadi bagian dalam penelitian media Educaplay ini. Dimana secara 

tidak langsung akan mamancing pemahaman siswa dengan aktif dalam 

menjawab setiap pertanyaan yang berkaitan dengan materi, seperti 

halnya katak akan melompat melintasi setiap daun yang berhasil 

terjawab hingga ujung sungai dengan syarat soal yang dijawab harus 

benar supaya tidak tenggelam. Sehingga hal ini menjadikan 

pengalaman yang menyenangkan ketika belajar dan siswa diarapkan 

memahami materi dengan cermat.23 

Sedangkan Baamboozle adalah media evaluasi pembelajaran 

berbentuk gamifikasi berbasis teknologi yang dapat digunakan sebagai 

alat pendukung dalam mengukur pencapaian pembelajaran siswa 

melalui pemantauan sistematis yang menciptakan suasana belajar 

menjadi lebih menarik, teratur, dan tidak membosankan yang bertujuan 

agar dapat memberikan pengalaman belajar sambil merasakan sensasi 

bermain.24 Baamboozle menerapkan pembelajaran dengan sistem kuis 

 
22 Lulu Choirun Nisa et al., Optimasi Keterampilan Pembelajaran Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2024), h. 60. 

23 Puspitasari Ririn dan Sesanti Nyamik Rahayu, “Penerapan Media Pembelajaran 

Berbantuan Educaplay untuk Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Kelas 4 pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Pisangcandi 1 Malang,” Seminar Nasional P PG 

UNIKAMA 1, no. 2 (2024): h. 950, https://conference.unikama.ac.id/artikel/ .  

24 Rezky Ramdani et al., “Penerapan Metode Game Based Learning (Baamboozle) 

Sebagai Media Evaluasi Hasil Belajar IPAS SD Inpres Pa’baeng-Baeng,” Jurnal Ilmiah PGSD 

FKIP Universitas Mandiri 10, no. 4 (2024), h. 10. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/diksi/article/view/23098. 
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yang dijawab secara berkelompok, sehingga akan menciptakan sebuah 

rasa tanggung jawab untuk meraih keberhasilan kelompok. Kuis pada 

Baamboozle ini berbetuk layaknya papan kotak permainan, setiap 

papan bertuliskan masing-masing nomor yang akan di sebutkan oleh 

tiap keompok ketika berkenan menjawab. Sehingga pembelajaran 

melalui Baamboozle ini akan membuat siswa saling berlomba untuk 

menjadi pemenang dan hasil pembelajaran akan lebih terlihat. 25 

Meninjau hasil penulisan yang dilakukan oleh para penulis 

sebelumnya terkait tema serupa, yakni hasil belajar siswa 

menggunakan media pembelajaran Baamboozle dan Educaplay, salah 

satunya ialah pendidik mata pelajaran PAI di SMP Islam Sinar cendekia 

itu sendiri. Penulisan tersebut adalah karya tesis yang dibuat oleh Elis 

Tuti Winaningsih dengan judul “Efektivitas Baamboozle dan Pola 

Komunikasi Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. 

Persamaan pada penulisan ini terletak dalam penggunaan media 

pembelajaran Baamboozle pada mata pelajaran PAI, adapun 

perbedaannya penulisan yang penulis lakukan tidak hanya Baamboozle 

akan tetapi terdapat media tambahan yaitu Educaplay. Selain itu fokus 

penulisan penulis lebih terhadap hasil belajar siswa sedangkan penulis 

sebelumnya ialah terhadap motivasi siswa.26 

 
25 Nur Masita et al., “Penerapan Model Pembelajaran PBL dengan Media Game 

Baamboozle Untuk Meningkatkan Minat Belajar Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia di 

Kelas V SDN 43 Hulonthalangi,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9, no. 4 (2024): 

h. 360, https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/issue/view/537.   

26 Elis Tuti Winaningsih, “Efektivitas Baamboozle dan Pola Komunikasi Guru PAI 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus di Kelas V SDI Sinar Cendekia, 

Serpong, Tangerang Selatan)” (Institut Ilmu AL-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022). 
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Ketertarikan penulis dalam meneliti media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle muncul berdasarkan kondisi faktual di 

lapangan, khususnya pada hasil belajar siswa kelas VIII yang 

mengalami penurunan ketuntasan, meskipun telah menggunakan 

berbagai media pembelajaran digital yang bervariasi. Data 

menunjukkan bahwa presentase ketercapaian hasil belajar siswa pada 

semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 hanya mencapai 66,7%, lebih 

rendah dibandingkan semester sebelumnya ketika siswa di kelas VII.  

Fenomena ini menunjukkan bahwa media yang digunakan belum 

sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan dan karakteristik belajar 

siswa secara efektif. Berdasarkan pengamatan penulis selama kegiatan 

PLP II di SMP Islam Sinar Cendekia, hal ini juga dipengaruhi oleh 

transisi pergantian pengajar, ketidakkonsistenan pendekatan 

pembelajaran, serta meningkatnya standar nilai KKM dari 75 menjadi 

80 yang berdampak pada kesiapan siswa. Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk meneliti dua jenis media pembelajaran yang dinilai 

memiliki pendekatan berbeda. Educaplay menekankan pada 

pembelajaran individual berbasis gamifikasi, sedangkan Baamboozle 

menitikberatkan pada interaksi kelompok dan kompetisi. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui efektivitas masing-masing media dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Islam Sinar Cendekia Tangerang Selatan. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka penulis tertarik 

membuat sebuah penelitian dengan judul: “IMPLEMENTASI 

MEDIA PEMBELAJARAN EDUCAPLAY DAN BAAMBOOZLE 

PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

(PAI) DI SMP ISLAM SINAR CENDEKIA TANGERANG 

SELATAN”. 
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B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah tersebut, maka 

penulis identifikasikan permasalahan dalam penulisan ini sebagai 

berikut: 

a. Penggunaan media pembelajaran PAI. 

b. Penggunaan media belajar yang dipakai oleh guru sudah 

bervariatif, namun belum sepenuhnya optimal. 

c. Media pembelajaran Educaplay adalah Educational dan play, 

educational yang artinya edukasi sedangkan play artinya 

bermain. Educaplay bisa dipakai untuk membuat pembelajaran 

berbasis permainan individu dalam waktu singkat. Media ini 

telah digunakan dalam pembelajaran PAI dengan pendekatan 

permainan individu, namun belum diketahui secara pasti sejauh 

mana efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan. Belum ada analisis komparatif apakah media 

ini mampu menjawab kebutuhan pembelajaran siswa 

dibandingkan media lain. 

d. Media Pembelajaran Baamboozle tidak memiliki kepanjangan 

seperti Educaplay. Pembelajaran ini menyajikan fitur interaktif 

berupa kuis berbasis permainan berkelompok, dan tantangan 

interaktif yang didesain untuk meningkatkan keikutsertaan 

siswa dalam pembelajaran. Media ini juga telah digunakan 

dalam bentuk permainan kelompok yang interaktif, namun 

belum ada kajian yang menunjukkan seberapa besar 

pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa, 

khususnya jika dibandingkan dengan Educaplay. 
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e. Hasil belajar siswa belum mencapai standar nilai KKM yang 

ditetapkan sekolah pada mata pelajaran PAI  

f. Hasil Belajar ketika kelas VII semester ganjil belum mencapai 

KKM sebanyak 9 siswa dengan prsentase 32,1%. 

g. Hasil Belajar ketika kelas VII semester genap belum mencapai 

KKM sebanyak 6 siswa dengan prsentase 20,6 %. 

h. Hasil Belajar ketika kelas VIII semester ganjil belum mencapai 

KKM sebanyak 10 siswa dengan prsentase 33,3 %. 

i. Adanya pergantian pengajar pada mata pelajaran PAI semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025, karena cutinya guru mata 

pelajaran PAI yang menyebabkan ketidaktercapaiannya hasil 

belajar siswa. 

j. Pergantian Guru mata pelajaran Qur’an, Mahasiswa PLP II IIQ 

Jakarta. 

k. Selama pelaksanaan SAS, beberapa siswa memperlihatkan 

perilaku yang kurang serius seperti bercanda, tidak fokus dan 

kurang termotivasi ketika mengerjakan soal ujian.  

l. Pelaksanaan SAS berbasis online terkendala jaringan, sehingga 

kembali menggunakan metode paper based 

2. Pembatasan Masalah 

Sebagaimana identifikasi masalah yang terjadi pada latar 

belakang masalah, penulis menerapkan pembatasan masalah agar 

penulisan ini dapat terarah mengingat keterbatasan waktu dan 

kemampuan yang penulis miliki. Maka penulis menetapkan batasan 

masalah dalam penulisan ini yaitu: 

a. Implementasi Media Pembelajaran dibatasi pada dua platform 

yaitu, Educaplay dan Baamboozle. Implementasi kedua media 

tersebut dilakukan pada mata pelajaran PAI terhadap siswa 
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kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 setelah menerima hasil 

belajar Asesmen SAS semester ganjil. 

b. Fokus utama penelitian ini adalah implementasi kedua media 

pembelajaran. Dikarenakan penulis hendak mengetahui kedua 

media pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 

dalam upaya meningkatkan ketercapaian hasil belajar siswa dari 

KKM yang belum terpenuhi berdasarkan idetinfikasi masalah 

sebelumnya. 

c. Penelitian ini hanya melibatkan 30 siswa kelas VIII pada mata 

pelajatan PAI tidak mencakup mata pelajaran lain, ataupun 

jenjang lain.  

3. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka penulis 

membuat rumusan masalah menjadi: Bagaimana implementasi 

media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle pada mata 

pelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP Islam Sinar Cendekia, 

Tangerang Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berlandaskan dengan masalah di atas, maka tujuan penulis 

meneliti sebagai berikut: Untuk mendeskripsikan implementasi hasil 

belajar PAI menggunakan media pembelajaran Educaplay dan 

Baamboozle siswa kelas VIII tahun ajaran 2024/2025 di SMP Islam 

Sinar Cendekia, Tangerang Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penulisan ini diharapkan memberikan dampak manfaat secara 

teoritis maupun praktis, seperti berikut: 
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1. Secara Teoritis 

  Secara teoritis dari hasil penulisan ini dapat memberikan 

kontribusi pemikiran dan keilmuan dalam perbaikan media 

pembelajaran yang diajarkan guru sehingga siswa dapat 

memberikan hasil belajar yang diharapkan. Ditambah pengetahuan 

yang didapat menjadi amalan yang bermanfaat dimanapun siswa 

berada dan dapat dijadikan landasan untuk penulis selanjutnya 

dalan menyempurnakan hasil penulisan sekiranya dengan tema 

penelitain yang serupa. 

2. Secara Praktis 

  Hasil penulisan ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang baik bagi praktisi pendidikan dan pemerhati media 

pembelajaran, terutama dalam pengembangan media yang lebih 

efektif.  

E. Tinjauan Pustaka 

 Sebagaimana penelusuran yang ditemui, pada bagian tinjauan 

pustaka ini mencakup beberapa hasil penulisan terdahulu yang 

berhubungan dengan judul penulisan terkait sumber bahan penulisan 

penulis, di antaranya: 

1. Karya Tesis yang ditulis oleh Elis Tuti Winaningsih, mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Institut Ilmu 

Al-Qur’an Jakarta, tahun 2022, dengan judul “Efektivitas 

Baamboozle dan Pola Komunikasi Guru PAI dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus di Kelas V 

SDI Sinar Cendekia, Serpong, Tangerang Selatan)”. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis dari 

strategi yang dilakukan guru PAI SDI Sinar Cendekia dalam 

meningkatkan motivasi belajar terhadap siswa. Penulisan ini 
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menggunakan jenis penulisan kualitatif (field research), dengan 

metode deksriptif analisis melalui pendekatan sosiologis dan 

psikologis. Sumber penulisan ini adalah hasil observasi, 

dokmentasi, triangulasi, dan wawancara terhadap kepala sekola, 

wakil kepala sekolah, siswa, wali siswa, guru PAI, dan wali kelas. 

Analisis data yang digunakan yaitu teori Milles dan Huberman 

dengan mengumpulkan data, reduksi, penyajian, penarikan 

simpulan, dan validasi data. Adapun hasil yang ditemukan dalam 

penulisan ini adalah pelaksanaan program pembelajaran aktif dalam 

penggunaan media Baamboozle pada mata pelajaran PAI di kelas V 

SD Islam Sinar Cendekia berjalan sesuai dengan rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Pola Komunikasi guru PAI 

menggunakan tiga pola yaitu satu arah, dua arah, dan multi arah 

sesuai kebutuhan. Kemudian penggunaan media Baamboozle dan 

pola komunikasi guru PAI dinilai efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.27 

Persamaan dalam penulisan ini yaitu terdapat pada variabel 

independent yang sama-sama membahas terkait penggunaan media 

pembelajaran Baamboozle, serta menerapkan pendekatan kualitatif. 

Sementara perbedaannya yaitu terdapat pada variabel lainnya, 

penulisan sebelumnya juga melingkupi tentang pola komunikasi 

guru PAI, variabel dependen yang diteliti adalah motivasi belajar 

siswa, dan subjek penulisan yang dilakukan terhadap siswa kelas V 

 
27 Elis Tuti Winaningsih, “Efektivitas Baamboozle dan Pola Komunikasi Guru PAI 

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Studi Kasus di Kelas V SDI Sinar Cendekia, 

Serpong, Tangerang Selatan”, (Tesis Pascasarjana, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta 2022).  
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di SDI Sinar Cendekia. Sedangkan pada penulisan yang penulis 

lakukan tidak hanya membahas Baamboozle, akan tetapi variabel 

independent yang digunakan juga menambahkan media 

pembelajaran Educaplay, selain itu variabel dependen yang 

digunakan ialah hasil belajar siswa dengan memfokuskan subjek 

penulisan terhadap siswa kelas VIII di SMPI Sinar Cendekia. 

2. Karya Skripsi yang ditulis oleh Aulia Putri, mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, tahun 2024, dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Baamboozle Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Geografi di SMAN 1 Kubu Babussalam”. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang terdapat dalam penerapan media pembelajaran 

Baamboozle terhadap hasil belajar siswa. Penulisan ini 

menggunakan pendekatan kuantitaif dengan desain Quasi 

Eksperimen yaitu non equievalent control group design. Teknik 

pengambilang sampel memakai Cluster Random Sampling dengan 

berjumlah 66 siswa. Data dikumpulkan melalui pretes dan posttest 

hasil belajar siswa dilengkapi dengan observasi dan dokumentasi. 

Analisis data penulisan ini menggunakan statistik parametrik 

dengan uji T-Test. Hasil penulisan ini setelah dilakukan pengujian 

mendapatkan perolehan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan media 

pembelajaran Baamboozle. Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran Baamboozle memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar geografi siswa, 

dengan rata-rata peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
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eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 70,16 dan 81,76 

dengan perbandingan presentase 58% dan 27%.28 

Persamaan dalam penulisan ini yaitu terdapat pada variabel 

independent dan dependent yang sama-sama membahas terkait 

media pembelajaran Baamboozle terhadap hasil belajar siswa. 

Sementara perbedaannya, penulis sebelumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan hanya menguji 1 media serta subjek 

penulisan yang dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 Kubu 

Babussalam pada mata pelajarannya Geografi. Sedangkan pada 

penulisan yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan meneliti dua objek yang berbeda yaitu media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle, serta subjek yang digunakan pada 

siswa Kelas VIII SMPI Sinar Cendekia di mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

3. Karya Skripsi yang ditulis oleh Devi Retno Rini, mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, tahun 2024, dengan judul “Pengaruh Penggunaan 

Media Educaplay Terhadap Hasil Belajar Siswa Pelajaran 

Pendidikan Pancasila Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiah (MIM) Tanjung Inten Purbolingo Lampung 

Timur”. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media Educaplay terhadap hasil belajar dalam pelajaran 

pendidikan Pancasila kelas V MIM Tanjun Inten Purbolinggo 

Lampung Timur. Penulisan ini menggunakan pendekatan kuantitaif 

dengan desain Quasi Eksperimental Design dengan menggunakan 

 
28 Aulia Putri, “Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran Baamboozle terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi di SMAN 1 Kubu Babussalam,” 2024., h. 40-45. 
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dua data yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari kedua data 

tersebut mendapatkan perlakuan yang berbeda seperti kelas kontrol 

menggunakan media buku cetak sedangkan kelas eksperimen 

menggunakan media Educaplay. Instrumen yang digunakan berupa 

posttest berbentuk pilihan ganda dan essay. Teknik analisis data 

digunakan dengan bantuan IBM SPSS statistics v.25. Adapun Hasil 

analisis data yang diperoleh menggunakan uji-t dengan taraf 

signifikasi ,0,05. Dan diperoleh hasil 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa 𝐻0 dan 𝐻1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa 

hasil uji-t menyatakan adanya pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan media pembelajaran Educaplay terhadap hasil belajar 

dalam pelajaran pendidikan Pancasila kelas V MIM Tanjung Inten 

Purbolinggo Lampung Timur.29 

Persamaan dalam penulisan ini yaitu terdapat pada variabel 

independent dan dependent yang sama-sama membahas terkait 

media pembelajaran Educaplay terhadap hasil belajar siswa. 

Sementara perbedaannya, penulis sebelumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan hanya menguji 1 media serta subjek 

penulisan yang dilakukan pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Muhamadiah (MIM) Tanjung Inten Purbolinggo Lampung Timur 

pada mata pelajarannya pendidikan pancasila. Sedangkan pada 

penulisan yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan meneliti dua objek yang berbeda yaitu media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle, serta subjek yang digunakan pada 

 
29 Devi Retno Rini, “Pengaruh Penggunaan Media Educaplay Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiah 

(MIM) Tanjung Inten Purbolingo Lampung Timur,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2024). h. 59-60. 



27 
 

27 
 

siswa Kelas VIII SMPI Sinar Cendekia di mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

4. Karya Skripsi yang ditulis oleh Irmadiyah Ramadhanti, mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember, tahun 2024, dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lynk.Id dan 

Educaplay Pada Pembelajaran Matematika Dalam Materi 

Satuan Panjang Kelas III Di MIN 3 Jember”. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui deksripsi produk, 

kelayakan, dan keefektifitasan media pembelajaran berbasis Lynk.Id 

dan Educaplay pada pembelajran matematika dalam materi satuan 

Panjang kelas III di MIN 3 Jember. Penulisan ini menggunakan 

metode pengembangan R&D pada model pengembangan ADDIE 

milik Robert Maribe Branch, yang terdapat lima tahapan 

didalamnya yaitu analisis, desain pengembangan, implemnetasi, dan 

evaluasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, angket, (kuisioner) dan lembar 

soal tes. Hasil Penulisan ini menyimpulkan bahwa pengembangan 

media pembelajaran menggunakan model ADDIE yaitu analisis, 

desain pengembangan, implemnetasi, dan evaluasi. Lalu media 

pembelajaran Lynk.Id dan Educaplay dikategorikan sangat layak 

dengan hasil presentase 0,6% diketahui dari hasil pengisian angket 

respon siswa. Serta keefektivitasan Lynk.Id dan Educaplay 

mengalami peningkatan 14,9% dari pengukuran pretest dan 

posttest.30 

 
30 Irmadiyah Ramadanti, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lynk.Id dan 

Educaplay pada Pembelajaran Matematika dalam Materi Satuan Panjang Kelas III di MIN 3 
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Persamaan dalam penulisan ini yaitu terdapat pada variabel 

independent yang sama-sama membahas terkait penggunaan media 

pembelajaran Educaplay. Sementara perbedaannya, penulis 

sebelumnya fokus pada pengembangan media pembelajaran dengan 

metode R&D, bukan penulisan komparatif. Selain itu media tersebut 

berupa gabungan yang dikembangkan antara Lynk.Id dan 

Educaplay. Serta subjek penulisan yang dilakukan pada siswa kelas 

III MIN 3 Jember di mata pelajaran matematika Sedangkan pada 

penulisan yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan meneliti dua objek yang berbeda yaitu media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle, serta subjek yang digunakan pada 

siswa Kelas VIII SMPI Sinar Cendekia di mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

5. Karya Artikel yang ditulis oleh Surya Annisa’ Shabiroh dan Septina 

Alrianingrum. Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri 

Surabaya, tahun 2023, dengan judul “Komparasi Penggunaan 

Media Pembelajaran Quizizz dan Media Pembelajaran Kahoot 

Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa Kelas XII IPA SMA 

Negeri 1 Balongpanggang”. 

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

penggunaan dua media pembelajaran interaktif, yaitu Quizizz dan 

Kahoot, dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Sejarah dengan materi demokrasi parlemen. Subjek 

penulisan ini adalah siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 

Balongpanggang dengan populasi 141 siswa. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan 

 
Jember” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Ilm Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jember, 2024), h. 37. 



29 
 

29 
 

kemampuan siswa yang setara berdasarkan hasil ulangan harian dan 

rekomendasi guru. Penulisan ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif komparatif dengan uji statistik t-test. Hasil penulisan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara 

penggunaan media Quizizz dan Kahoot. Quizizz lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar dibandingkan Kahoot, berdasarkan hasil 

uji t dengan signifikansi 0,008 (˂ 0,05), sedangkan Kahoot 

menunjukkan nilai signifikansi 0,052 (˃ 0,05) yang berarti tidak 

signifikan.31 

Persamaan dalam penulisan ini yaitu terdapat pada jenis 

penulisan yang bersifat komparatif, dan fokus penulisan terhadap 

media pembelajaran yang dikaitkan dengan hasil belajar siswa. 

Sementara perbedaannya, penulis sebelumnya menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menguji dua media berbeda yaitu 

Quizizz dan Kahoot, serta subjek yang dilakukan pada siswa kelas 

XII SMA pada mata pelajaran Sejarah. Sedangkan pada penulisan 

yang penulis lakukan menggunakan pendekatan kualitatif deksriptif 

yang membahas objek penulisan terkait media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle, serta subjek penulisan terhadap siswa 

kelas VIII di SMPI Sinar Cendekia pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Dengan demikian tinjauan pustaka yang penulis paparkan di atas 

dengan menyampaikan beberapa perbedaan dengan penulisan-penulisan 

sebelumnya. Penulisan ini akan membandingkan efektivitas dari dua 

 
31 Surya Annisa’ U Shabiroh dan SeptinaAlrianingrum, “Komparasi Penggunaan Media 

Pembelajaran Quizizz dan Media Pembelajaran Kahoot Terhadap Hasil Belajar Sejarah Siswa 

Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Balongpanggang,” AVATARA, e-Journal Pendidikan Sejarah 13, 

no. 2 (2023): h. 3,  https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/51348/41932.   

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/51348/41932
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media pembelajaran yaitu Educaplay dan Baamboozle dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam di kelas VIII dengan melakukan pendekata kualitatif deksriptif. 

Penulisan ini juga memperlihatkan fenomena yang terjadi di 

lapangan, seperti hasil belajar siswa yang selalu rendah dalam kurun 

waktu tiga semester berturut, transisi pergantian guru mata pelajara, 

perubahan standar nilai ketuntasan minimal (KKM), hingga kendala 

teknis dalam pelaksanaan ujian. Kondisi tersebut penulis jadikan alasan 

kuat bahwa diperlukannya media pembelajaran yang mampu mendukun 

proses belajar secara efektif. Selain hal-hal diatas berdasarkan kajian 

yang telau penulis tinjau pada penulisan sebelumnya, penulis belum 

menemukan secara spesifik penulisan yang membahas tentang 

komparasi antara media Educaplay dan Baamboozle dalam mata 

pelajaran PAI, khususnya pendekatan kualitatif deskriptif. Hal ini 

menjadikan dasar bagi penulis untuk melakukan penulisan karena 

adanya celah penulisan atau research gap yang belum ada sebelumnya. 

Oleh karena itu, karya ini tidak menduplikasi maupun melakukan 

meniru karya ilmiah yang sudah ada sebelumnya, melaiknkan karya ini 

adalah sebuah pengembangan sudut pandang baru yang relevan.  

Sehingga karya ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 

diharapkan dapan berkontribusi nyata terhadap pengembangan media 

pembelajaran dalam mata pelajaran PAI. 

F.  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan berguna menggambarkan keseluruhan isi 

yang ditulis setiap babnya secara sistematis sehingga memudahkan 

dalam meninjau dan menanggapi isinya. Penulisan dalam penelitian ini 

merujuk pada buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi Revisi Tahun 2021. Dengan upaya 
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masalah yang diteliti dapat menghasilkan analisa yang tajam maka dari 

penelitian ini penulis tuangkan dalam sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan terkait latar belakang masalah, permasalahan 

(identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah), 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II KAJIAN TEORI 

 Pada bab ini terdapat penulis membahas menjadi lima sub bab. 

Pertama, didalamnya terdapat bahasan tentang media pembelajaran 

yang disertai dengan pengertian, jenis-jesnis, fungsi, manfaat, kriteria 

memilih media pembelajaran. Kedua dan ketiga, membahas mengenai 

media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle yang disertai dengan 

pengertian, keunggulan dan kelemahan, macam-macam fitur, langkah-

langkah penggunaan dari kedua media tersebut. Keempat, terdapat 

bahasan mengenai hasil belajar yang didalamnya berupa pengertian, 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, indikator hasil belajar 

dan standar teknik penilaian hasil belajar melalui kkm. Kelima, 

terdapat bahasan tentang pendidikan agama islam yang berisikan 

pengertian, tujuan, serta ruang lingkup pendidikan agama islam. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Dalam bab ini mencakup 9 bagian sub bab yaitu pendekatan 

penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, siklus 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pedoman observasi serta pedoman wawancara. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 



32 
 

 

 Pada bab ini penulis membahas analisis data dari hasil penelitian 

menjadi tiga sub bab bagian. Pertama, gambaran umum SMP islam 

sinar cendekia. Kedua, Temuan Masalah Hasil Belajar Siswa. Ketiga 

Implementasi media Pembelajaran yang terdiri dari 3 sub-subbab yakni 

implementasi media pembelajaran Educaplay dalam mata pelajaran 

PAI, implementasi media pembelajaran Baamboozle dalam mata 

pelajaran PAI, dan implementasi media pembelajaran Educaplay dan 

Baamboozle pada mata pelajaran PAI siswa kelas VIII di SMP Islam 

Sinar Cendekia. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini menjelaskan terkait kesimpulan penulisan yang diangkat 

dari hasil analisis pada bab IV yang menjadi jawaban dari rumusan 

masalah disempurnakan dengan saran-saran kepada pihak yang 

berkaitan serta penulisan selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

       Berdasarkan analisis data pada Bab IV, guna menjawab rumusan 

masalah maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa hasil 

belajar pada media Educaplay da Baamboozle dinilai efektif mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII dalam pembelajaran PAI. 

Hal ini terbukti sebagian besar siswa kelas VII A dan VIII B 

memperlihatkan hasil belajar telah mencapai KKM. Dimana pada media 

Baamboozle menunjukkan hasil yang lebih tinggi yakni dari segi jumlah 

siswa yang mencapai KKM, dan yang tidak mencapai KKM hanya 1 

siswa saja dengan prsentase ketuntasan belajar mencapai 83,3%. 

Sedangkan pada media Educaplay terdapat 5 siswa yang belum tercapai 

KKM dari banyaknya 30 siswa dengan presentase ketuntasan belajar 

mencapai 96,6%. Walaupun demikian, kedua media menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar yang baik dari hasil belajar 3 semester 

sebelumnya. Dengan begitu, penulis memberikan kesimpulan bahwa 

kedua media ini memberikan dampak yang sangat positif pada kegiatan 

pembelajaran PAI. 

Baik Educaplay maupun Baamboozle memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing. Educaplay unggul dalam variasi soal, 

mendukung evaluasi individu, serta memungkinkan interaksi dua arah 

antara guru dan siswa. Siswa juga menjadi lebih fokus dan mandiri dalam 

pembelajaran. Sementara itu, Baamboozle lebih menekankan kerja sama 

tim, antusiasme, dan suasana belajar yang menyenangkan melalui model 

permainan. Namun, Educaplay memiliki kelemahan pada kemiripan soal 

yang membingungkan siswa serta kendala jaringan, sedangkan 
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Baamboozle cenderung kurang merata dalam distribusi soal dan tidak 

sepenuhnya mencerminkan pemahaman individu. Meski demikian, 

keduanya terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran PAI di SMP Islam Sinar Cendekia.  

B. Saran

       Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut 

Untuk Sekolah, agar dapat menambah perluasan jaringan wifi di 

sekolah untuk meningkatkan kestabilan proses pembelajaran. 

Mengadakan pelatihan untuk guru untuk mengembangkan media 

pembelajaran yang inovatif, menyenangkan yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Meningkatkan pengawasan terhadap penggunaan 

chromebook yang digunakan oleh siswa, agar tidak disalahgunakan 

diluar pembelajaran kelas. 

Untuk Guru, agar diharapkan dapat memilih media pembelajaran 

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa. Diharapkan penilaian 

hasil belajar tetap diukur secara individu dan diperlihatkan langsung 

kepada siswa dalam penggunaan media bamboozle yang sifatnya 

berkelompok.  

Untuk peneliti selanjutnya, dikarenakan penelitian ini masih terbatas 

pada dua media pembelajaran dalam satu mata pelajaran. Maka penulis 

menyarankan agar dapat membuat penelitian yang lebih luas lagi 

cakupan kajiannya dengan memakai media, tingkatan jenjang, tingkatan 

kelas, mata pelajaran yang berbeda.  
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 Lampiran 1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam melakukan obervasi atau pengamatan, penulis mengamati siswa 

pada saat pembelajaran PAI yang dilakukan guru mata pelajaran PAI dengan 

menggunakan media Educaplay dan Baamboozle untuk melihat keberhasilan 

belajar siswa kelas VIII SMP Islam Sinar Cendekia. 

4. Tujuan:

Untuk meraih informasi dan data yang berhubungan dengan hasil belajar

siswa dalam pelaksanaan media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Islam Sinar Cendekia.

5. Aspek-aspek yang diamati:

D. Gambaran umum SMP Islam Sinar Cendekia.

E. Sarana dan Prasarana

F. Aktifitas belajar mengajar.

G. Kondisi dan situasi yang terjadi saat pelaksanaan SAS Semester

Ganjil tahun ajaran 2024/2025.

H. Pandangan wali siswa terhadap hasil belajar SAS Semester Ganjil

tahun ajaran 2024/2025.

I. Modul Ajar PAI yang digunakan pada saat pelaksanaan media

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle

J. Suasana, kondisi dan penggunaan media pembelajaran Educaplay dan

Baamboozle selama pembelajaran berlangsung dari awal hingga

akhir,

K. Kendala yang dialami guru PAI.

L. Hasil belajar siswa pada saat pelaksanaan media pembelajaran

Educaplay dan Baamboozle

LAMPIRAN
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPI Sinar Cendekia

2. Bagaimana Sejarah berdirinya SMP Islam Sinar Cendikia?

3. Apa visi misi, dan program unggulan yang ada?

4. Bagaimana pola pembelajaran yang diterapkan di SMP ini, apakah

berbasis Student-Centered Learning (SCL) atau lainnya?

5. Apakah di SMP Islam Sinar Cendikia sudah memiliki media

pembelajaran yang efektif?

6. Sebelumnya apa ada pelatihan terkait pengembangan media

pembelajaran?

7. Apakah di sekolah ini pernah menggunakan media pembelajaran

Educaplay dan Baamboozle?

8. Menurut pendapat bapak bagaimana terhadap penggunaan kedua

media ini dapat meningkatkan hasil belajar?

9. Bagaimana kebijakan dan solusi sekolah dalam menangani siswa

yang belum mencapai KKM?

B. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

1. Bagaimana proses KBM berjalan di SMPI Sinar Cendekia?

2. Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut ibu?

3. Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang akan

digunakan?

10. Apakah ibu mengetahui Educaplay dan Baamboozle? Bagaimana

pendapat ibu terhadap penggunaan media pembelajaran Educaplay

dan Baamboozle?

4. Apakah ibu sendiri yang merangkap sebagai guru bahasa inggris

menggunakan media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle?
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5. Bagaimana pandangan ibu terhadap media pembelajaran

Educaplay dan Baamboozle?

6. Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media ini

dapat meningkatkan hasil belajar?

C. Wawancara dengan Wali Kelas VIII

1. Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut ibu?

2. Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang akan

digunakan?

11. Apakah ibu mengetahui Educaplay dan Baamboozle? Bagaimana

pendapat ibu terhadap penggunaan media pembelajaran Educaplay

dan Baamboozle?

3. Apakah ibu sendiri yang merangkap sebagai guru bahasa inggris

menggunakan media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle?

4. Bagaimana pandangan ibu terhadap media pembelajaran

Educaplay dan Baamboozle?

5. Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media ini

dapat meningkatkan hasil belajar?

6. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII pada keseluruhannya di

mata pelajaran lain?

D. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PAI

1. Apakah ada kendala selama mengajar di SMPI Sinar Cendekia ini?

2. Media pembelajaran apa saja yang Miss gunakan?

3. Bagaimana miss memilih media pembelajaran pada modul ajar?

4. Apakah Miss memberikan latihan atau soal sebelum melakukan

penilaian?

5. Apakah Miss mengetahui Educaplay dan Baamboozle?

Bagaimana pendapat ibu terhadap penggunaan media

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle?
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6. Apakah kedua media tersebut efektif meningkatkan partisipasi

aktif siswa?

7. Apakah para siswa beradaptasi dengan media pembelajaran

tersebut?

8. Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media ini

dapat mendorong hasil belajar yang lebih baik?

9. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII dari penggunaan media

tersebut?

10. Menurut ibu kemampuan dari hasil belajar siswa pada

pembelajaran media ini sudah sampai tahap apa pencapaiannya?

11. Apakah pengajaran yang disampaikan sudah sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang dibuat?

12. Apakah kedua media tersebut memberikan kontribusi positif pada

hasil belajar?

13. Menurut pendapat Miss apa faktor yang mempengaruhi hasil

belajar siswa kelas VIII?

14. Kendala apa saja yang dialami selama pelaksanaan media

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle?

15. Bagaimana solusinya dari kendala yang dialami selama

pelaksanaan media pembelajaran Educaplay dan Baamboozle?

E. Wawancara dengan Siswa kelas VIII

1. Bagaimana pengalaman anda pada Asesmen SAS mata pelajaran

PAI?

2. Bagaimana pengalaman belajarnya menggunakan Educaplay?

3. Bagaimana pengalaman belajarnya menggunakan Baamboozle?

4. Bagaimana perasaanmu saat belajar PAI menggunakan

Educaplay?
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5. Bagaimana perasaanmu saat belajar PAI menggunakan

Baamboozle?

6. Bagaimana Educaplay dapat membantu anda memahami materi

PAI anda lebih baik?

7. Bagaimana Baamboozle dapat membantu anda memahami materi

PAI anda lebih baik?

8. Apakah sebelumnya guru memberikan penjelasan terlebih dahulu

sebelum pembelajaran Educaplay dimulai?

9. Apakah sebelumnya guru memberikan penjelasan terlebih dahulu

sebelum pembelajaran Educaplay dan Baamboozle dimulai?

10. Apakah ada kendala selama pembelajaran emnggunakan kedua

media tersebut?

F. Wawancara dengan Wali Siswa

1. Bagaimana Hasil Belajar SAS Ananda kemarin? Apakah ada

penurunah atau peningkatan di mata pelajaran PAI?
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Lampiran 3  Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah SMPI Sinar Cendekia

Nama : Wahyu Sobirin, M.Pd., M.M. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat 
: Ruang Kepala Sekolah dan   

Via Whatsapp 

Hari/Tanggal : Senin, 10 Februari 2025 

Penulis Bagaimana Latar Belakang SMP Islam Sinar Cendikia? 

Narasumber 

Berawal dari kebutuhan, di Tangerang Selatan ini susah 

sebetulnya untuk mendaoatkan sekolah islam. Jadi untuk 

keluarga yang notaben nya menengah ke atas bisa masuk ke 

sekolah akademik yang lingkungannya muslim dan 

pendirinya juga pernah berada di jepang yang mengadopsi 

beberapa kurikulum yang bisa diterapkan di Indonesia 

Penulis Apa program unggulan yang ada? 

Narasumber 

Keunggulan di sekolah ini pembelajarannya berbasis lifeskill, 

ketika mengajar harus diintegrasikan dengan kehidupan. 

Lifeskill ini sudah ditentukan 6 hal salah satunya yaitu public 
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speaking, personal branding, interpreuner, habbit and value, 

dessicion making (bisa menentukan pilihan), management 

holistic. Hal ini dibuat dan disepakati berlandaskan lifeskill 

anak-anak zaman sekarang untuk berada di era persaingan 

zaman. Public speaking berhubungan dengan PAI, jadi 

diintegrasikan dengan lifeskill itu. Ini termasuk keunggulan 

yang tidak ada di sekolah lain.  

Penulis 

Bagaimana pola pembelajaran yang diterapkan di SMP ini, 

apakah berbasis Student-Centered Learning (SCL) atau 

lainnya? 

Narasumber 

Ya, pola pembelajaran di SMP Islam Sinar Cendekia 

mengadopsi pendekatan Student-Centered Learning (SCL). 

Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif 

dalam proses belajar, di mana guru berperan sebagai 

fasilitator. Model pembelajaran yang diterapkan 

mengedepankan kolaborasi, diskusi, problem solving, dan 

project-based learning, sehingga siswa dilatih untuk berpikir 

kritis, kreatif, dan mandiri. 

Penulis 
Apakah di SMP Islam Sinar Cendikia sudah memiliki media 

pembelajaran yang efektif? 

Narasumber 

Ya, sekolah telah memiliki berbagai media pembelajaran 

yang mendukung efektivitas pembelajaran. Mulai dari 

platform digital seperti Google Classroom dan Quizziz, 

hingga media pembelajaran kontekstual yang dibuat oleh 

guru-guru sendiri. Selain itu, penggunaan LCD, internet, dan 

perangkat multimedia juga membantu guru dalam 

menyampaikan materi dengan lebih menarik dan mudah 

dipahami siswa. 
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Penulis 
Sebelumnya apa ada pelatihan terkait pengembangan media 

pembelajaran? 

Narasumber 

Sudah. Guru-guru di SMP Islam Sinar Cendekia secara 

berkala mengikuti pelatihan, baik internal maupun eksternal, 

yang berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran 

digital maupun konvensional. Pelatihan ini mencakup 

pembuatan konten interaktif, penggunaan platform 

pembelajaran daring, hingga integrasi teknologi dalam proses 

belajar mengajar. 

Penulis 
Apakah di sekolah ini pernah menggunakan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Beberapa guru sudah mulai mengenal dan menggunakan 

Educaplay dan Baamboozle dalam pembelajaran, terutama 

pada saat pembelajaran daring atau blended learning. Media 

ini digunakan untuk kuis interaktif, latihan soal, dan 

penguatan materi dengan cara yang menyenangkan. 

Penulis 
Menurut pendapat bapak bagaimana terhadap penggunaan 

kedua media ini dapat meningkatkan hasil belajar? 

Narasumber 

Menurut saya, penggunaan Educaplay dan Baamboozle 

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua 

media ini mampu membuat pembelajaran lebih menarik, 

meningkatkan partisipasi siswa, serta memberikan umpan 

balik secara langsung. Dengan suasana belajar yang interaktif 

dan menyenangkan, motivasi belajar siswa pun meningkat, 

yang berdampak pada pemahaman dan pencapaian akademik 

mereka. 

Penulis 
Bagaimana kebijakan dan solusi sekolah dalam menangani 

siswa yang belum mencapai KKM? 
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Narasumber 

Sekolah memiliki sistem remedial dan pendampingan belajar 

untuk siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). Guru akan mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa dan memberikan bimbingan tambahan secara 

individual atau kelompok kecil. Selain itu, sekolah juga 

melibatkan orang tua dalam proses evaluasi dan perbaikan 

belajar siswa, agar ada sinergi antara sekolah dan rumah 

dalam mendukung perkembangan akademik anak. 

Penulis 

SAS semester ganjil lalu di saat mapel PAI sempat ada 

kendala ujiannya kembali ke paper based ya. Waktu itu 

karena apa ya pa? 

Narasumber 

Oh itu karena instruksi pengawas dinas pendidikan fira. 

Jaringan juga terkendala, kita dari awal pakai media online. 

Tapi bisa teratasi.  

Namun alasan terkuat karena kehadiran pengawas dinas utk 

kembali ke kertas 

Penulis 

Berkaitan dengan perubahan nilai KKM pada mapel PAI, 

terjadi kenaikan standar niilai menjadi 80 itu karena apa? 

sejak kapan dan apa mapel yang lain juga sama pak? 

Narasumber 

Sejak tahun ajaran 2024/2025. Mengapa? Karena kami 

sekolah Islam harus punya standar tinggi khususnya dalm 

Mapel PAI. Mapel yang lain juga naik. 

Khususnya mapel esensial 
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B. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum

Nama :  Cut Mala Hayati, S.Pd. 

Jabatan 
:  Kepala Sekolah bidang Kurikulum 

   Guru Mapel B. Inggris) 

Tempat :  Via Whatsapp 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Februari 2025 

Penulis Apa visi misi Sekolah? 

Narasumber 
Untuk visinya, IMTAQ IPTEK, Iman dan Taqwa supaya 

bisa mengglobal. Selebihnya bisa dilihat di website ya kak. 

Penulis Bagaimana proses KBM berlangsung? 

Narasumber 

KBM yang berlangsung, memiliki beragam metode dan 

media pembelajaran yg beragam. KBM berjalan dari jam 7 

kumpul di aula bergantian ada yang kultum setiap hari rabu, 

dzikir pagi, sholat dhuha, homeroom session Bersama walas. 

Ketika jam 7.50 baru mulai pembelajaran di kelas. Selesai 

pembelajaran 15.15 lanjut shalat ashar berjamaah 15.30 

pulang, untuk kamis dan jumat 14.20 karena guru-guru ada 
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SGD atau halaqah pengajian dan rapat rutin 14.50. istirahat 

2x jam 10 dan dzuhur Bersama guru-guru. 

Penulis Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut Miss? 

Narasumber 
Media pembelajaran akan membuat proses lebih interaktif 

dan menyenangkan. 

Penulis 
Bagaimana Miss memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan? 

Narasumber 
Saya memilih media pembelajaran yang dapat menunjang 

ketercapaian Capaian Pembelajaran (CP) 

Penulis Apakah miss mengetahui Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Saya pernah dpt penjelasan ttg Educaplay dan Baamboozle, 

sangat interaktif, namun sy belum pernah menggunakannya 

secara langsung di kelas. 

Penulis 
Bagaimana pendapat miss terhadap penggunaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Sejauh ini sy baru sebatas mengikuti kelas rekan saya yg 

menggunakan Baamboozle dan Educaplay. Selama ini, 

secara langsung sy baru menggunakan Quizziz, Word Wall, 

Mentimeter, dan Kahoot 

Penulis 

Ketika miss sendiri yang merangkap sebagai guru bahasa 

inggris apakah pernah menggunakan media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 
Pandangan saya, media pembelajaran sangat dibutuhkan 

apabila dpt menunjang KBM. 

Penulis 
Bagaimana pandangan miss terhadap media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 
Pandangan saya, media pembelajaran sangat dibutuhkan 

apabila dpt menunjang KBM. 
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Penulis 
Menurut pendapat miss bagaimana penggunaan kedua 

media ini dapat meningkatkan hasil belajar? 

Narasumber 
Dengan melihat hal yg menarik dan dibawakan secara 

interaktif, siswa akan lbh bersemangat belajar di kelas 

Penulis 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII pada di mata 

pelajaran b. inggris yang Miss ajarkan? 

Narasumber Saya yakin hasilnya akan lbh maksimal. 

Penulis 

Selama pembelajaran apakah para siswa memperhatikan 

atau lebih cenderung asik sendiri bercanda dengan 

teman2nya atau lain halnya Miss? 

Narasumber 
Siswa lbh fokus pada aktivitas kgiatan dgn mnggunakan 

media pembelajaran. 
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C. Wawancara dengan Wali Kelas

Nama :  Nida Fadilah, S.Pd 

Jabatan 
: Wali Kelas VIII A  

  (Guru Qur’an) 

Tempat : Ruang Guru 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Februari 2025 

Penulis Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut ibu? 

Narasumber 

Sangat penting, karena media berperan sebagai alat 

pembelajaran yang membantu jalannya proses pembelajaran 

agar lebih mudah, menyenangkan dan efektif. 

Penulis 
Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan? 

Narasumber 

Saya akan memilih media pembelajaran yang cocok atau 

sesuai dengan dengan usia siswa. Selain itu, saya juga akan 

memilih media pembelajaran yang menarik dan efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penulis 

Apakah ibu mengetahui Educaplay dan Baamboozle? 

Bagaimana pendapat ibu terhadap penggunaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 
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Narasumber 

Belum tau, sepertinya seru karena saya lihat sekilas sangat 

beragam isinya. Di Educaplay siswa dapat belajar sambil 

bermain game sepeerti kusi, teka-teki, mecocokkan dan lain-

lain. Sedangkan di Baamboozle siswa dapat belajar Bahasa 

inggris dengan beragam game yang menarik dan sangat 

interaktif. 

Penulis 

Apakah ibu sendiri yang merangkap sebagai guru biologi 

menggunakan media pembelajaran Educaplay dan 

Baamboozle? 

Narasumber Tidak, saya buka guru Bahasa inggris. 

Penulis 
Bagaimana pandangan ibu terhadap media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Saya belum pernah menggunakan media pembelajaran 

tersebut, hanya baru lihat sekilas saja, sepertinya ini sangat 

menarik dan interaktif. Biasanya siswa menyukai 

pembelajaran yang dikemas dengan game menarik. 

Penulis 
Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media 

ini dapat meningkatkan hasil belajar? 

Narasumber belum pernah pakai media pembelajaran tersebut 
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Nama :  Vania Wiliantuti, S.S.  

Jabatan 
: Wali kelas VIII B (Guru Mata 

  Pelajaran Bahasa Jepang) 

Tempat : Ruang Guru 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Februari 2025 

Penulis Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut ibu? 

Narasumber 

Media pembelajaran diperlukan untuk memudahkan guru 

mengajar, memudahkan siswa memahami, dan membuat 

pelajaran mungkin jadi lebih menarik dan menyenangkan. 

Penulis 
Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan? 

Narasumber 

Dalam pemilihan media pembelajaran saya menganalisa 

terlebih dahulu latar belakang siswa (sejauh mana sdh 

memahami bahsa Jepang, apakah masih nol atau sdh bisa 

sedikit, tujuan belajar apakah krn di sekolah ada mapelnya 

atau hendak melanjutkan studi ke jepang atau memang minat. 

Karena hal tersebut akan mempengaruhi tahapan dan 

kecepatan pembelajaran) 
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Penulis 

Apakah ibu mengetahui Educaplay dan Baamboozle? 

Bagaimana pendapat ibu terhadap penggunaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber Saya tidak mengetahui ttg Educaplay ataupun Baamboozle 

Penulis 

Apakah ibu sendiri yang merangkap sebagai guru bahasa 

jepang menggunakan media pembelajaran Educaplay dan 

Baamboozle? 

Narasumber Tidak kak 

Penulis 
Bagaimana pandangan ibu terhadap media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 
Karena tidak menggunakan saya tidak bisa memberikan 

pendapat 

Penulis 
Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media 

ini dapat meningkatkan hasil belajar? 

Narasumber Sama kak. 

Penulis 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII pada di 

mata pelajaran ibu? 

Narasumber Hasil belajar cenderung 
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Nama :  Umi Syifa K. A. P, S.Si, Gr. 

Jabatan : Wali kelas IX (Guru Mata  

  Pelajaran Biologi) 

Tempat : Via Whatsappp 

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Februari 2025 

Penulis Bagaimana pentingnya media pembelajaran menurut ibu? 

Narasumber 

Media pembelajaran sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran, agar tujuan pembelajaran tercapai dan siswa 

dapat lebih mudah memahami pelajaran. 

Penulis 
Bagaimana ibu memilih media pembelajaran yang akan 

digunakan? 

Narasumber 

Saya berusaha mencari ragam aktivitas yg dapat dilakukan 

oleh anak-anak saat belajar. Menggunakan laboratorium saat 

praktikum, laptop/chromebook untuk kuis atau referensi 

belajar, maupun sumber daya lain di sekitar yang saya bawa 

masuk ke dalam kelas. Seringkali semua yang saya bawa ke 

dalam kelas adalah sesuatu yang memang ada dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. 
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Penulis 

Apakah ibu mengetahui Educaplay dan Baamboozle? 

Bagaimana pendapat ibu terhadap penggunaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 
Saya pernah mendengar Baamboozle, tapi belum pernah 

menggunakan media tsb. 

Penulis 

Apakah ibu sendiri yang merangkap sebagai guru biologi 

menggunakan media pembelajaran Educaplay dan 

Baamboozle? 

Narasumber 
Tidak dapat menjawab karena jawaban di pertanyaan 

sebelumnya. 

Penulis 
Bagaimana pandangan ibu terhadap media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Tidak dapat menjawab karena jawaban di pertanyaan 

sebelumnya juga. Namun, pada dasarnya, pemilihan dan 

penentuan variasi media belajar apapun, selama hal tersebut 

sejalan dengan tujuan pembelajaran dan mudah dijangkau 

oleh siswa maupun guru, saya rasa hal tersebut akan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. 

Penulis 
Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media 

ini dapat meningkatkan hasil belajar? 

Narasumber Sama ya ka. 

Penulis 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII pada di 

mata pelajaran ibu? 

Narasumber 

Hasil belajar siswa kelas VIII secara keseluruhan masih dapat 

dikatakan baik. Bila diambil 3 hal yang cukup berpengaruh 

terhadap hal tersebut adalah pendekatan konsep secara 

kontekstual, variasi media pembelajaran yang digunakan, dan 

pendekatan T-PACK dalam pembelajaran. 
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D. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran PAI

Nama : Elis Tuti Winaningsih, S. Pd, M.M 

Jabatan : Guru Mata Pelajaran PAI 

Tempat : Halaman Utama lantai 4 

15 Mei 2025 

Penulis 
Apakah ada kendala selama mengajar di SMPI Sinar Cendekia 

ini? 

Narasumber 

Saat ini kelas 7 yang memang terdapat masalah. Kalau dikelas 

8 9 dengan media ataupun teknik yang sama ketika diberikan 

ujian soal nilainya bagus-bagus, mungkin yang dibawah KKM 

1 atau 2 orang. Ketika dibandingkan kelas 7 dengan metode 

yang sama banyak yang dibawah KKM nya. 

Penulis Media pembelajaran apa saja yang Miss gunakan? 

Narasumber 

Media pembelajaran yang digunakan variatif, kadang 

menggunakan media digital dengan memanfaatkan platform 

pembelajaran seperti quizziz, Baamboozle, Educaplay, 

quizalize, kahoot, dll tetapi dalam kondisi tertentu jika sedang 
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memberikan pemahaman konsep tetap menggunakan metode  

ceramah, media yang digunakan hanya worksheet sesuai 

dengan tema yang dibahas atau buku paket. Kemudian jika 

internet sedang down, kadang saya menggunakan quizziz 

dengan papper mode. 

14 Februari 2024 

Penulis 
Bagaimana miss memilih media pembelajaran pada modul 

ajar? 

Narasumber 
Disesuaikan dengan metode atau strategi mengajar sesuai 

dengan tema yang akan dipelajari. 

Penulis 
Apakah Miss memberikan latihan atau soal sebelum 

melakukan penilaian? 

Narasumber 

Tentu. Penilaian formatif biasanya kan di akhir bab, sumatif di 

akhir semester atau tengah semester. Sebelum itu suka 

diselipkan latihan soal dan pembahasan latihan soal tersebut 

Penulis 

Apakah Miss mengetahui Educaplay dan Baamboozle? 

Bagaimana pendapat ibu terhadap penggunaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Iya, Alhamdulillah kenal dan sering digunakan. Educaplay dan 

Baamboozle mudah digunakan, mempersiapkannya tidak 

membutuhkan waktu lama, banyak referensi latihan soal yang 

tersedia dan kita bisa memilih kemudian menyesuaikan 

dengan materi yang akan dipelajari. Keduanya menyenangkan 

dan anak-anak suka. 

Penulis 
Apakah kedua media tersebut efektif meningkatkan partisipasi 

aktif siswa? 

Narasumber 
Iya, Alhamdulillah. Karena ini gamifikasi ya, belajar sambil 

bermain, jadi mereka mengerjakan soal dengan senang, tidak 
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stress menghadapi soal. Justru mereka suka nanya, "kapan 

Miss main game kodok lagi". 

Penulis 
Apakah kedua media tersebut efektif meningkatkan partisipasi 

aktif siswa? 

Narasumber 

Karena ini medianya ringan dan mudah jadi adaptasinya pun 

tidak terlalu sulit. Kendala utama adalah kondisi jaringan 

internet sekolah yang kurang baik (mungkin karena kami di 

lantai 4 dan server internet di lantai 1) 

Penulis 
Menurut pendapat ibu bagaimana penggunaan kedua media ini 

dapat mendorong hasil belajar yang lebih baik? 

Narasumber 

Media ini menarik dan mendorong siswa untuk lebih semangat 

belajarnya. Alhamdulillah hasil belajarnya pun lebih baik (ini 

di luar kondisi beberapa anak yang memang slow learner ya) 

Penulis 
Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII dari penggunaan 

media tersebut? 

Narasumber 
Alhamdulillah lebih baik dari sebelum 

menggunakan media ini 

Penulis 

Menurut ibu kemampuan dari hasil belajar siswa pada 

pembelajaran media ini sudah sampai tahap 

apa pencapaiannya? 

Narasumber 

Capaian hasil belajar dapat dilihat dari nilai mereka baik nilai 

saat latihan soal maupun nilai evaluasi baik 

formatif maupun sumatif 

Penulis 
Apakah pengajaran yang disampaikan sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang dibuat? 

Narasumber Ya 

Penulis 
Apakah kedua media tersebut memberikan kontribusi positif 

pada hasil belajar? 
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Narasumber Alhamdulillah iya 

Penulis 
Menurut pendapat Miss apa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa kelas VIII? 

Narasumber 

Selain media yang digunakan menarik, perhatian dan fokus 

belajar siswa juga mempengaruhi karena anak-anak yang 

kurang memperhatikan terbukti nilainya juga kurang 

maksimal. Selain itu, kedekatan emosi dengan siswa juga 

perlu. Makanya sebelum belajar dimulai perlu dibangun dulu 

kedekatan emosi dengan siswa. Biasanya saya ajak mereka 

ngobrol ringan, ice breaking, sambil ngabsen siswa sambil 

main tebak-tebakan atau tanya perasaan atau tanya hal-hal 

kecil yang membuat mereka memberi perhatian ke kita 

Penulis 
Kendala apa saja yang dialami selama pelaksanaan media 

pembelajaran Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Kendala utama internet yang kadang kurang baik, tapi bisa 

diatasi dengan tethring dari hp saya. Kendala lainnya adalah 

siswa yang slow learner kadang agak lama memahami materi 

pelajaran walaupun kalau pas mengerjakan Educaplay atau 

Baamboozle mereka bisa mengikuti dengan nilai yang cukup 

Penulis 

Bagaimana solusinya terhadap kendala yang dialami selama 

pelaksanaan media pembelajaran 

Educaplay dan Baamboozle? 

Narasumber 

Solusi internet pakai tethering. Untuk yang slow learner 

dengan pendekatan khusus dan diberikan tugas tambahan dan 

diminta mengulang lagi pelajaran di rumah 
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E. Wawancara dengan Siswa

Dari 2 kelas VIII A dan B, masing-masingnya penulis melakukan 

wawancara kepada 13 siswa secara acak suntuk dijadikan narasumber 

penelitian. Pada saat wawancara berlangsung penulis menjanjikan agar 

merahasiakan perkataan yang diberikan narasumber. Adapun 

narasumber yang penulis minta untuk melakukan wawancara ditulis 

disini secara tidak beraturan yakni Arya, Sachi, Sabrina, Aqeela, Nares, 

Lana, Nabeel, Fathar, Fidzi, Nadya, Ammar, Raisa, Fadyl. Setiap siswa 

penulis berikan pertanyaan yang berbeda, dan beberapa ada juga yang 

sama karena melihat kondisi waktu. Adapun jawaban dari setiap 

pertanyaaan bisa dilihat pada tabel berikut: 

1. Bagaimana pengalaman anda pada Asesmen SAS mata pelajaran

PAI?

Siswa 1 

“Ujian tadi kurang nyaman karena dicampur kelas lainnya, terus 

karena meja sebelah saya selalu menggangu saya mengerjakan 

ujian, jadi kurangnya motivasi untuk belajar, dan waktu ujian 

terlalu lama” 

Siswa 2 

“Ada sedikit masalah yaitu saya di tempati di bawah AC yang 

membuat saya sangat kedinginan, namun jika saya pakai jaket akan 

diminta guru untuk melepas jaket tersebut. Jadi mempengaruhi 

konsentrasi jika saya sudah di fase sangat kedinginan, namun tidak 

sering kak. Lalu Saya lebih memilih Chromebook kak karena di 

beberapa saat saya menulis secara tulisan, jari saya kadang sakit 

dan menyebabkan tulisan saya jadi sedikit berantakan. Mungkin 
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saya sarankan untuk memakai Chromebook saja. Dengan Wifi 

sekolah yang lancar.” 

Siswa 3 

“Mungkin ada beberapa soal yang kita diberitahukan oleh gurunya 

jika soal-soal ini akan masuk ke dalam ujian, tetapi saat ujian soal-

soal tersebut ternyata tidak masuk dan di luar prediksi kami, jadi 

kami yang fokus belajar kepada soal-soal yang diberitahukan oleh 

gurunya menjadi tidak maksimal dalam mempelajari materi dari 

soal-soal yang lain saat sebelum ujian, itu membuat beberapa dari 

kami menjadi bingung dalam mengerjakan soal nya. Kemudian 

saya menjadi sedikit grogi dikarenakan tempat duduk saya yang pas 

di depan meja pengawas, saya terkadang menjadi kurang 

konsentrasi/gugup. Mungkin juga kurangnya waktu tidur, 

dikarenakan materi yang sangat banyak, saya belajar sampai larut 

dan akhirnya waktu tidur berkurang, kadang saya merasa sangat 

mengantuk yang membuat saya berkali-kali menguap atau mata 

yang tiba-tiba suka buram, membuat saya susah konsentrasi dalam 

mengerjakan soal kak.” 

2. Bagaimana pengalaman belajarnya menggunakan Educaplay?

Siswa 4 

“Ketika ada pertanyaan  di Educaplay, ada beberapa pilihan untuk 

mejawab pertanyaanya sehingga aku bisa membayangkan soal-soal 

dan pilihan jawabanyya seperti apa saat ujian nanti. Walapun 

kadang suka bingung, karena jawabannya mirip-mirip semua, tapi 

dari situ aku jadi lebih memahami materinya.” 

Siswa 13 
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“Educaplay, karena disitu terdapat pilihan gandanya yang membuat 

kita bisa mendapat kata kata kunci”. 

3. Bagaimana pengalaman belajarnya menggunakan Baamboozle?

Siswa 13 

“Soal-soal Bamboozle mudah dipahami dan sangat sesuai dengan 

materi dan penjelasan yang dijelaskan oleh guru”. 

Siswa 8 

“Sangat seru karena seperti bermain game” 

Siswa 11 

“Seru bamboozle karena mainnya berkelompok sama pertanyaan 

dari game tersebut juga bagus agar beberapa dari kita yang belum 

paham bisa lebih mengerti” 

4. Bagaimana perasaanmu saat belajar PAI menggunakan Educaplay?

Siswa 9 

“Saya suka menggunakan Educaplay. Seru. Pembelajaran jadi lebih 

menyenangkan”. 

Siswa 4 

Menurut aku, belajar menggunakan Educaplay dan Bamboozle 

sanyak menarik dan menyenangkan, bikin pelajaran lebih seru. 

Karena pembelajaran menjadi tidak terlalu kaku. 

Siswa 10 

“Sangat seru karena seperti bermain game”. 

5. Bagaimana perasaanmu saat belajar PAI menggunakan Baamboozle?

Siswa 7 
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“Lebih seru bamboozle sih karena mainnya berkelompok sama 

pertanyaan dari game tersebut juga bagus agar beberapa dari kita 

yang belum paham bisa lebih mengerti”. 

Siswa 11 

“Menggunakan Educaplay sangat seru tetapi bamboozle menurut 

saya biasa saja”. 

Siswa 12 

“Seru, karena menurut saya bisa lebih bonding sama teman teman, 

menambah pengtahuan.” 

6. Bagaimana Educaplay dapat membantu anda memahami materi PAI

anda lebih baik?

Siswa 5 

“Menurutku, lebih memahami materi jika kemampuan memahami 

saya bisa langsung diuji dengan bermain Educaplay ka” 

Siswa 6 

“Menurutku, lebih mudah dan aku lebih menyukai media Eduplay. 

Alhamdulillah, saya mendapatkan nilai 100 di kedua media itu.” 

Siswa 7 

“Dari Educaplay, aku bisa lebih cepat paham dengan menggunakan 

media yang itu. Lebih sulit soal yang ada di Educaplay abis aku 

ngerjain soalnya tidak bareng teman dan kayaknya masih setengah 

tingkat percaya diri aku soalnya masih ragu-ragu, padahal guru 

sudah kasih tau dengan jelas.” 

7. Bagaimana Baamboozle dapat membantu anda memahami materi PAI

anda lebih baik?
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Siswa 4 

“Saat main Baamboozle aku sama teman lain ku di jadiin kelompok 

dan aku jadi paham jika aku berdiskusi bareng temanku dan lebih 

seru karena mainnya berkelompok sama pertanyaan dari game 

tersebut juga bagus agar beberapa dari kita yang belum paham bisa 

lebih mengerti.” 

Siswa 7 

“Kalau antara teman-teman sekelompok, lebih ke kompak, 

semangat, saling membantu dan belajar dari satu sama lain. Tapi 

kalau antar kelompok lain, ada sedikit persaingan karena kan 

permainan, pasti ada yg menang dan kalah. Tapi, ga terlalu serius, 

ada persaingan dikit, tapi lebih ke 'have fun' dan saling belajar dari 

satu sama lain”. 

Siswa 6 

“Karena di bamboozle kita menjawab tanpa ada pilihan gandanya, 

jadi mudah di pahami.” 

Siswa 3 

“Aku lebih bisa memahami apa yang aku belajar sebelumnya dari 

Baamboozle itu bikin aku cepat paham”. 

8. Apakah sebelumnya guru memberikan penjelasan terlebih dahulu

sebelum pembelajaran Educaplay dimulai?

Siswa 9 

“Iya, karena bagian yg penting pada materi digunakan sebagai soal, 

jadi hal2 inti dalam materinya dapat dipahami dan hafal”. 

Siswa 12 

“Iya guru menjelaskan dengan baik”. 
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Siswa 8 

“Iya lebih mudah memahami, bagian yang sangat membantu yaitu 

ketika menjawab soal soal yang berbentuk seperti game dapat 

membuat lebih fokus dalam menjawab.” 

9. Apakah sebelumnya guru memberikan penjelasan terlebih dahulu

sebelum pembelajaran Educaplay dan Baamboozle dimulai?

Siswa 10 

“Ya, bagian penjelasan saat sudah selesai.” 

Siswa 9 

“Iya, karena bagian yg penting pada materi digunakan sebagai soal, 

jadi hal2 inti dalam materinya dapat dipahami dan hafal”. 

Siswa 8 

“Iya lebih mudah memahami, bagian yang sangat membantu yaitu 

ketika menjawab soal soal yang berbentuk seperti game dapat 

membuat lebih fokus dalam menjawab”. 

10. Apakah ada kendala selama pembelajaran emnggunakan kedua media

tersebut?

Siswa 10 

Kalau hanya kendala koneksi internetnya saja dari Educaplay atau 

Bamboozlenya sendiri”. 

Siswa 11 

“Iya, internet sekolah lambat sekali, kalo boleh saran kita boleh 

bawa hp sih supaya bisa pake koneksi sendiri.” 

Siswa 12 

“Tidak ada, palingan internet doang. Itu masalah dari dulu” 
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Siswa 6 

“Menurutku, Bamboozle tidak adil karena mengandung unsur 

keburuntungan di game tersebut dan mungkin saja tidak didasarkan 

oleh jawaban siswa sepenuhnya.” 

Siswa 10 

“kadang suka ga teliti ajaa tapi cukup waktu”. 

Siswa 11 

“Saat saya menggunakan Educaplay, aku sedikit bingung karena 

pilihan jawabanya kayak benar semua.” 

Siswa 12 

Tidak, saya berharap bisa menggunakan media tersebut lagi”. 
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F. Wawancara dengan Wali Siswa

1. Bagaimana Hasil Belajar SAS Ananda kemarin? Apakah ada penurunah

atau peningkatan di mata pelajaran PAI?

Wali Siswa 1 

“Untuk pelajaran PAI itu sendiri memang untuk Ananda aqila saya 

melihat ada penurunan kak.  Penyebabnya beragam, karena 

materinya banyak ataupun agak kesulitan dalam menghafal karena 

aqila tipikal anaknya yang condong ke pelajaram eksak, sehingga 

ketika menghafal terlihat kesulitan.” 

Wali Siswa 2 

“Dibandingkan semester yang lalu, nares mengalami penurunan 

karena faktornya yaitu anggota keluarga sedang berduka secara 

berurutan. Sehingga menyebabkan nares harus izin sekolah selama 

2 bulan. Selain itu kak jika di sekolah temannya suka ada yang 

ganggu belajar, sering mengajak ngobrol, karena itu beberapa kali 

nares sering kurang paham dan ketinggalan pelajaran.” 
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Lampiran 4 Asesmen SAS Ganjil 2024/2025 

SOAL ASESMEN 
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Lampiran 5 Soal Media Pembelajaran Educaplay 
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Lampiran 6 Soal Media Pembelajaran Baamboozle 
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Lampiran 7 Modul Ajar PAI Kelas VIII 
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Lampiran 8 Daftar Nilai SAS Siswa Kelas VIII Tahun Ajaran 2024/2025 
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Lampiran 9 Hasil Belajar Media Educaplay dan Baamboozle 
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Lampiran 10 Dokumentasi Penulisan 

DOKUMENTASI GAMBARAN UMUM LINKUNGAN SEKOLAH 

Tampak Depan Lantai 4 SMP Kantin 

Tangga SMP Rak Sepatu Koridor Ruang Kepsek 

Ruang Kelas saat SAS Ruang Pembelajaran Rooftop Olahraga 
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DOKUMENTASI SAS SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 

2024/2025 

Denah posisi duduk ruang 1 Denah posisi duduk ruang 1 

Denah posisi duduk ruang 1 Denah posisi duduk ruang 1 

Kondisi ruang 1 Kondisi Ruang 2 

Kondisi ruang 3 Kondisi ruang 4 



225 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN  

MEDIA EDUCAPLAY DAN BAAMBOOZLE 

Pelaksanaan Media Pembelajaran Educaplay Kelas VIII A 

Pelaksanaan Media Pembelajaran Educaplay Kelas VIII A 
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DOKUMENTASI WAWANCARA BERSAMA 

Kepala Sekolah 

(Wahyu Sobirin, M.Pd, M.M.) 

Wakil Kepala Sekolah  

(Cut Mala Hayati, S.Pd) 

Wali Kelas VIII A 

(Nida Fadilah, S.Pd.) 

Wali Kelas VIII B 

(Vania Wiliantuti, S.S) 

Wali Kelas IX 

(Umi Syifa K. A. P, S.Si, Gr.) 

Guru Mata Pelajaran PAI 

(Elis Tuti Winaningsih M.Pd) 
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Bersama siswa kelas VIII setelah Asesmen SAS Ganjil 

Wawancara pelaksanaan Media Pembelajaran Educaplay VIII A dan B 

Wawancara pelaksanaan Media Pembelajaran Baamboozle 

Kelas VIII A dan B 

Wali Siswa 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Izin Penulisan 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Selesai Penulisan 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiarisme 
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